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ABSTRAK

Dalam sejarah hukum laut internasional sudah di atur mengenai pencemaran laut yang disebabkan oleh minyak yang berasal dari kapal atau pipa laut sehingga pencemaran laut dapat dicegah. Setelah Deklarasi Stockholm1972, masalah lingkungan menjadi perhatian dari berbagai negara yang awalnya memberi hak mengeksploitasi Sumber Daya Alam saja menjadi memberikan tanggung jawab kepada manusia untuk menjaga, melindungi, dan melestarikannya. Untuk mengetahui hal tersebut maka penulis merumuskan dalam dua rumusan masalah, pertama bagaimanakah tanggung jawab negara terhadap pencemaran dan kerusakan lingkungan laut menurut hukum lingkungan internasional. Kedua, bagaimanakah implementasi tanggung jawab negara terhadap tumpahan minyak di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode penelitian normatif. Penelitian ini menggunakan bahan hukum primer, sekunder dan tersier. Sumber data penelitian ini adalah kepustakaan, dan internet, kemudian dianalisa. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pencemaran dan kerusakan laut harus segera dicegah supaya tidak menimbulkan banyaknya ekosistem laut yang mati dan mengganggu mata pencaharian masyarakat pantai, serta korban jiwa, dan untuk mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan laut tersebut haruslah ada aturan khusus sehingga aktifitas di laut dapat di awasi untuk mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan laut tersebut terulang kembali. Kedua, Indonesia yang menjadi salah satu negara kepulauan mengakibatkan tingginya aktivitas lalu lintas laut. Hal ini memberikan suatu pertimbangan akan pentingnya peraturan yang mengatur bidang kelautan Indonesia.
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ABSTRACT

In the history of international sea law it has been regulated regarding marine pollution caused by oil derived from ships or sea pipes so that marine pollution can be prevented. After the Stockholm Declaration of 1972, environmental issues became a concern from various countries which initially gave the right to exploit natural resources alone to give responsibility to humans to maintain, protect and preserve them. To find out about this, the writer formulates in two formulations of the problem, first, how is the state's responsibility for pollution and damage to the marine environment according to international environmental law. Second, what is the implementation of state responsibility for oil spills in Indonesia. The research method used in this writing is a normative research method. This study uses primary, secondary and tertiary legal materials. The source of this research data is literature, and internet, then analyzed. From the results of this study it can be seen that marine pollution and damage must be immediately prevented so as not to cause the number of marine ecosystems that die and disrupt the livelihoods of coastal communities, as well as loss of life, and to prevent pollution and damage to the marine environment there must be special rules so that activities at sea can be monitored to prevent pollution and damage to the marine environment from being repeated. Second, Indonesia, which is one of the archipelagic countries, has resulted in high sea traffic activities. This gives a consideration of the importance of regulations governing the Indonesian maritime sector. 
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